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Abstract

Self-medication is one of the effort by someone to maintaining their health using the
medicine, based on self initiative or without medical consultation. Self- medication has
some benefits and some risks. This research purpose to identified the relation of the
knowledge about self-medication with the pattern of drug use in Padang Bintungan
Dharnasraya Community. This research was designed analytic cross sectional
observational. The technique in collected sample was using method of non random
sampling, which was the respondents were above 18 years old, chosen by accidental
sampling. Thedata collected using the questioners that the validity and the reliability has
been tested. Characteristics the respondents analyze in statistics descriptive in the formof
percentages and present by diagram and tables, while analytical data analyze with Rank
Spearman and Correlation Coefficient Theta. There were 56 respondents participated in
this research. Around 56% respondents have great knowledge. There was no significant
correlation and very weak or very low correlation between the knowledge and the pattern
of drugs thatbeen consumed, the place of buying the drugs, distance, types of the drugs,
price ofthe drugs and the sources of informations.
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Abstrak

Swamedikasi merupakan bagian dari upaya yang dilakukan seseorang untuk menjaga
kesehatan diri sendiri menggunakan obat-obatan yang diperoleh atasinisiatif sendiri atau
tanpa konsultasi medis yang berkaitan dengan indikasi, dosis, dan lama penggunaan obat.
Kegiatan swamedikasi memiliki beberapa keuntungandan risiko. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi hubungan pengetahuan tentang swamedikasi dengan pola
penggunaan obat pada masyarakat Padang Bintungan Dharmasraya. Penelitian ini
merupakan penelitian observasional analitik dengan menggunakan rancangan cross
sectional. Teknik pengambilan sampel dilakukan menggunakan metode non random
sampling, dimana responden yang berusia > 18tahun dipilih secara accidental sampling.
Pengambilan data dilakukan melalui pengisian kuisioner yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Data karakteristikresponden dianalisis dengan statistik deskriptif dalam
bentuk persentase dan ditampilkan menggunakan diagram dan tabel, sedangkan data
analitik dianalisis dengan uji Koefisien Korelasi Theta dan Rank Spearman. Responden
yang berpartisipasi dalam penelitian ini sebanyak 55 responden. Sebesar 55% responden
memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi. Terdapat hubungan yang tidak signifikan dan
sangat lemah atau rendah sekali antara tingkat pengetahuan dengan masing-masing pola
penggunaan obat yang meliputi frekuensi swamedikasi, tempat pembelian obat, jarak
pembelian, obat yang digunakan, harga obat dan sumber informasi obat.

Kata Kunci: swamedikasi, pengetahuan, pola penggunaan obat
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PENDAHULUAN

Swamedikasi adalah penggunaan obat-obatan oleh seseorang untuk
mengobati segala keluhan ringan pada diri sendiri atas inisiatif sendiri atau tanpa
konsultasi medis yang berkaitan dengan indikasi, dosis, dan lama penggunaan
(Agabna, 2014). Di Indonesia, pengobatan dapat dilakukan secara mandiri
menggunakan obat tradisional dan obat konvensional baik dari golongan obat bebas
maupun obat bebas terbatas. Keuntungan dari swamedikasi salah satunya yaitu
mengurangi beban pelayanan medis dan obat untuk mengatasi keluhan-keluhan
ringan, sering kali sudah tersedia di rumah.

Pada tahun 2014, persentase masyarakat Indonesia yang melakukan
swamedikasi menggunakan obat konvensional/sintetik selama satu bulan terakhir
yaitu sebesar 80,54% dan di Provinsi Sumatera Barat sebesar 50,64% (BPS, 2020).
Kecenderungan swamedikasi yang masih tinggi dipengaruhi beberapa faktor,
diantaranya persepsi masyarakat tentang penyakit ringan, harga obat yang lebih
terjangkau, serta kepraktisan dalam penggunaan obat-obat yang dapat digunakan
untuk mengatasi penyakit ringan dengan penanganan sendiri menggunakan obat-
obat yang dapat dibeli tanpa resep dokter. Faktor yang sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan terapi swamedikasi pasien yaitu perilaku swamedikasi dikalangan
masyarakat (Rikomah, 2016).

Pengetahuan merupakan salah satu faktor predisposisi yang sangat penting
dalam mempengaruhi terbentuknya perilaku seseorang. Pengetahuan dapat
diperoleh seseorang secara alami atau diintervensi baik secara langsung maupun
tidak langsung. Pada umumnya, pengetahuan memiliki kemampuan prediktif
terhadap sesuatu sebagai hasil pengenalan atas suatu pola (Pratiwi, 2014). Dalam
BPOM (2020), data riset dari Suyanti, menunjukkan bahwa skor pengetahuan
masyarakat Indonesia dalam menggunakan obat adalah 3,5 — 6,3 dari skala 0-10.
Data tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat Indonesia dalam
menggunakan obat masih tergolong rendah sampai sedang.

Berdasarkan hal di atas, perlu dilakukan penelitian hubungan pengetahuan
tentang swamedikasi dengan pola penggunaan obat pada masyarakat Dusun
Kenaran, Sumberharjo, Prambanan, Sleman, Yogyakarta. Penelitian ini berfokus
pada kalangan masyarakat rural/pedesaan, dimana Nagari Padang Bintungan
termasuk daerahpedesaan. Penelitian ini terkait dengan belum pernah ada penelitian
sejenis pada masyarakat Nagari Padang Bitungan, sehingga menarik untuk
dijadikan subjek penelitian. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh informasi tentang hubungan antara pengetahuan tentang swamedikasi
dengan pola penggunaan obat pada masyarakat Nagari Padang bitungan Kecamatan
Sialang Gaung Kabupaten Dharmasraya. Hipotesis penelitian ini adalah tedapat
hubungan antara pengetahuan tentang swamedikasi dengan pola penggunaan obat
pada masyarakat Nagari Padang bitungan Kecamatan Sialang Gaung Kabupaten
Dharmasraya.

METODE

Jenis penelitian ini adalah observasional analitik dengan rancangan cross sectional
yaitu pengukuran atau pengumpulan data yang dilakukan dalam waktu yang bersamaan
atau sekaligus (Sani, 2016). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pengetahuan
masyarakat tentang swamedikasi, sedangkan variabel tergantung adalah pola penggunaan
obat untuk swamedikasi, dan variabel pengacauadalah aktivitas masyarakat Nagari Padang
bitungan Kecamatan Sialang Gaung Kabupaten Dharmasraya.

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat Nagari Padang bitungan
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Kecamatan Sialang Gaung Kabupaten Dharmasraya, baik laki-laki maupun
perempuan yang berusia >18 tahun. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan salah satu cakupan metode non random sampling, yaitu accidental sampling
yang sesuai dengan kriteria inklusi (masyarakat yang berusia >18 tahun yang pernah
melakukan swamedikasi dalam waktu satu bulan terakhir dan bersediamengisi kuisioner
dengan mengisi informed consent) dan eksklusi (responden yang tidak dapat
berkomunikasi).

Instrumen yang digunakan yaitu berupa kuisioner, alat tulis, dan informedconsent.
Kuisioner sebelumnya dilakukan uji coba yang dilakukan dengan cara menyebarkan
kuisioner yang telah dibuat kepada responden yang memiliki karakteristik yang mirip
dengan responden sebenarnya di Nagari Padang Bintungan Kecamatan Sialang Gaung
Kabupaten Dharmasraya.

Kuisioner ini terbagi menjadi lima bagian, yang meliputi: 1) pernyataan yang
digunakan untuk mengetahui karakteristik responden; 2) untuk mengetahui pengenalan
responden terhadap swamedikasi; 3) untuk mengetahui pola penggunaan obat yang
dianalisis secara desktiptif; 4) untuk mengetahui pola penggunaan obat dan untuk
mendapatkan data nominal serta ordinal yang dianalisissecara analitik; serta 5) untuk
mengetahui tingkat pengetahuan responden yang terdiri dari definisi swamedikasi, obat
untuk swamedikasi, dosis obat, aturan pakai, penggunaan obat, pengertian indikasi,
pengertian kontraindikasi, pengertian efek samping obat, pengertian interaksi obat, dan
penyimpanan obat (Pratiwi, 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik responden Sebanyak 56 responden bersedia mengisi kuisioner dalam
penelitian ini. Karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi beberapa aspek, antara
lain: jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, status pernikahan, pekerjaan, dan pendapatan
per bulan.

Tabel
Karakteristik responden
Karakteristik Responden Persentase
96)

Jenis Kelamin

Perempuan 40
Laki-laki 16
Rentang Usia
18-28 5
29-39 26
40-50 24
51-60 1
>60 0
Pendidikan Terakhir
Tidak sekolah/Tidak tamat SD 2
Tamat SD/MI 5
Tamat SMP/MTS 21
Tamat SMA/SMK/MA 27
D1 s/d D3 1
Status Pernikahan
Belum Menikah 10
Menikah 38
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Janda 6
Duda

Pekerjaan
Tidak/belum bekerja
Pegawai Negeri/TNI/Polri
Karyawan Swasta
Pedagang/Wirausaha
IRT
Petani
Buruh

Pendapatan per bulan
< Rp. 1.500.000,00 36

< Rp. 1.500.000,00 sampai Rp. 2.500.000,00 18
> Rp. 2.500.000,00 sampai Rp. 3.500.000 2

N
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Berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukkan dalam Tabel, karakteristik jenis
kelamin dari 56 responden yang paling banyak yaitu perempuansebesar 74%. Rikomah
(2016) menyatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi swamedikasi adalah jenis
kelamin, yaitu dalam hal menekan biaya obat yang dibeli. Pada umumnya, perempuan lebih
memperhatikan biaya selain efektivitas obat yang digunakan serta menganggap pencegahan
dan pengobatan menggunakan obat dianggap lebih efektif daripada laki-laki (Lukovic, et
al., 2014).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok usia 29-39 tahunmenduduki tingkat
persentase terbanyak yaitu sebesar 32% responden yang melakukan swamedikasi. Rikomah
(2016) menyatakan bahwa usia mempengaruhi swamedikasi yang dilakukan masyarakat
dalam pengambilan keputusan terhadap pemilihan obat, baik obat konvensional atau
tradisional ataupunpemilihan obat yang dilihat dari sisi harga dari yang murah sampai
sedang. Salah satu kriteria inklusi penelitian ini adalah masyarakat Kenegarian Padang
Bitungan yang berusia >18 tahun yang pernah melakukan swamedikasi dalam waktu satu
bulan terakhir. Definisi dewasa adalah semua orang yang berusia >18 tahun karena
dianggap memiliki kapasitas untuk membuat keputusan terhadap kesehatan diri sendiri dan
bertanggung jawab terhadap keputusan tersebut (Sketcher-Baker, 2017). Keputusandalam
hal ini yaitu keputusan untuk melakukan swamedikasi.

Pada Tabel tingkat pendidikan terakhir responden yang paling banyak adalah
tamatan SMA/SMK/MA dengan persentase sebesar 50%. Utaminingrum, Lestari, &
Kusuma (2015) menyatakan bahwa persepsi yang berbeda terkait swamedikasi dapat
dibentuk oleh latar belakang pendidikan. Pendidikan tinggi mengajarkan seseorang untuk
berpikir lebih logis dan rasional tentang swamedikasisehingga semakin berhati-hati dalam
penggunaan obat untuk swamedikasi (Pradono & Sulistyowati, 2014).

Pada penelitian ini, hasil dari karakteristik responden terkait status pernikahan Tabel
diperoleh persentase terbesar yaitu 80% responden sudah menikah. Widayati (2012)
menyatakan bahwa status pernikahan mempunyai perngaruh terhadap perilaku pengobatan,
termasuk tindakan swamedikasi menggunakan obat, dimana salah satu pendorang yang
kuat untuk seseorang memutuskan memilih upaya pencarian obat yaitu anjuran dari suami
atau istri.

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel, sebagian besar responden yangmelakukan
swamedikasi Yyaitu sebesar 25% merupakan Ibu Rumah Tangga. Pekerjaan dapat
mempengaruhi seseorang dalam melakukan swamedikasi yaitu mempengaruhi pola
berpikir seseorang sebelum memutuskan pemilihan obat yangakan digunakan untuk
mengatasi keluhannya. Seseorang yang bekerja dibidang kesehatan akan mengambil
keputusan yang lebih rasional terkait obat yang akan digunakan karena memiliki
pengetahuan yang lebih baik dalam hal swamedikasi dibandingkan dengan seseorang yang
bekerja diluar bidang kesehatan yang memiliki pola pikir tentang swamedikasi yang
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berbeda (Rikomah, 2016).

Berdasarkan hasil penelitian (Tabel 1), sebagian besar pendapatan responden yaitu
< Rp. 1.500.000,00 sebanyak 83%. Kristina (2008) menyatakan bahwa masyarakat dengan
tingkat pendapatan tinggi lebih percaya berobat ke dokter untuk mengatasi keluhan ringan
yang dialami, dimana keluhan ringantersebut sebenarnya dapat diobati secara mandiri
dengan menggunakan obat OTC (over the counter) yang relatif aman bila digunakan sesuai
petunjuk. Sedangkan masyarakat dengan tingkat pendapatan rendah, lebih memilih
membeli obat OTC di warung untuk mengatasi keluhan ringan yang dialami.

KESIMPULAN

Karakteristik masyarakat kenagarian padang bintungan kecamatan sialanggaung
kabupaten dharmasraya yang berpartisipasi dalam penelitian ini sebagian besar perempuan
(74%), sebagian besar berusia 40-50 tahun (32%), berpendidikan SMA (50%), sudah
menikah (80%), pekerjaan sebagai ibu rumah tangga (25%), dan memiliki pendapatan
keluarga per bulan <Rp. 1.500.000,- (83%). Terdapat hubungan yang tidak signifikan
secara statistik antara pengetahuan dengan masing-masing pola penggunaan obat yang
meliputi frekuensi swamedikasi, tempat pembelian obat, jarak pembelian, obat yang
digunakan, harga obat, dan sumber informasi. Hubungan tersebut sangat lemah atau rendah
sekali.
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